BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menjelaskan secara panjang letkaittpemikiran

Saadoe’ddin Djambek tentang waktu puasa Ramadamaeliah kutub

beserta analisis atasnya. Berdasarkan hal tergabgt tentunya merujuk

kepada rumusan masalah dapat diambil kesimpulagaeberikut :

1. Ditinjau dari ilmu falak, data-data dan ketentuartuk mengetahui
posisi Matahari di suatu daerah yang digunakan &ahdoe’ddin
adalah benar. la mengatakan tempat-tempat yan§ titengalami
matahari terbit dan terbenamnya Matahari ialah datausim panas
yang lintangnya lebih dari 8533’ pada musim panas dan dalam
musim dingin yang lintangnya lebih dari®633’ pada musim dingin.
la juga mengatakan di daerah kutub puasa paling kdalah 20 jam
dan paling pendek selama 6 jam. Data-data dan tketertersebut
seperti yang telah dijelaskan di bagian sebelunsayaa dengan yang
digunakan oleh ahli falak lainnya. Namun, konsegahi untuk
penentuan awal bulan Kamariah yang digunakan okebeppagaimana
terbaca dalam bukunyddisab Awal Bulan Kamariahmemiliki
kelemahan, diantaranya adal&w®rtama dikalangan pengikut teori ini
sering mengalami kesulitan ketika Hilal sudah bardd atas ufuk.
Akan tetapi tidak bisa dirukyat karena ketinggiataHsangat rendah.

Kedug berkenaan dengan tinggi Hilal. Pada teori iniadee’ddin
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Djambek tidak menentukamtifa’ hilal sehingga menyulitkan untuk

menjadikan teori tersebut sebagai acuakanur rukyat.

. Ditinjau dari fikih Islam terkait penentuan puasalderah kutub.

a. Pendapat Saadoe’ddin Djambek yang mengatakan bapwaila
tidak terjadi peristiwva Matahari terbenam, makasau&amadan
harus dstikmalkan menjadi 30 hari. Pendapat tersebut bisa
diterima, karena hal tersebut masih dalam cakupaaknen
“terhalangi” sebagaimana disebutkan dalam hadis.

b. Pendapat Saadoe’ddin yang mengatakan apabila paten b
Ramadan waktu siang terlalu lama, bisa mencapga2?yang
terjadi pada musim panas atau siang terlalu pekdaira 6 jam
pada musim dingin, maka puasa tetap dilakukan noénuaktu
lokal tersebut. Pendapat tersebut sama dengan gegnglanhur
ulama dan mayoritas orang Islam yang tinggal dirala&kutub
mengikuti pendapat tersebut. Terkait hal terselmepakla orang
Islam diberikan keringanan yaitu apabila timbulmkelhardan
seperti membahayakan keselamatan jiwa, maka osdaug lboleh
mengjadhanya pada bulan lain.

c. Pendapat yang diikuti oleh Saadoe’ddin yaitu apafaiar tidak
terbit dan Matahari tidak terbenam maka puasa Ramadak bisa
dilakukan dan harus giadhapada bulan lain. Pendapat ini berbeda
dari mayoritas pendapat para ulama yang mengatalkdam

kondisi demikian puasa yang dilakukan adalah demgangikuti
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waktu daerah sekitar atau mengikuti waktu puasa kislekdan
Madinah. Pendapat tersebut juga bertentangan dekefantuan
umum puasa yaitu puasa wajib dilakukan pada butanaan dan
alasan yang memberikan keringanan kepada oranm lalatuk
mengjadha puasa pada bulan lain adalah alasan personal bukan
alasan geografis, atau klimatologis seperti yarsgrdpaikan oleh
Saadoe’ddin.
B. Saran-saran

1. Perlu adanya kajian lebih intens oleh para ahtiaeap konsep puasa di
daerah kutub terutama terkait penentuan awal buRamadan,
penentuan lama puasa untuk daerah yang mengalang kari terlalu
lama atau terlalu pendek, dan terkait daerah yaak tmengalami
terbit fajar dan terbenam Matahari. Kajian tersgierfu ditinjau dari
berbagai aspek, seperti ilmu kesehatan, astrontamiibmu falak, dan
keadaan masyarakat atau adat orang yang tingdakdah kutub.

2. Jika memungkinkan seperti yang telah kami uraikaard pembahasan
penelitian ini perlu juga adanya rekontruksi filglecara kontekstual
terkait masalah ruksah untuk megaghapuasa pada bulan lain. Karena
selama ini yang terbagmdhaitu terbatas pada kondisi personal orang
yang berpuasa. Belum ada yang berpendapat koraisi @ada bulan-
bulan tertentu di daerah abnormal seperti di dadwatb sebagai
bagian dari ruksah. Perlu kiranya ini dikaji kembaleh para abhli

terkait.
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3. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, pgatimasih banyak
kekurangan, kelemahan dan kekurangan terkait demgaterinya,
sehingga membutuhkan kritik dan saran yang kooktstruntuk
menyempurnakan skripsi ini untuk menjadi sebualyek#@miyah yang
patut untuk dibaca.

C. Penutup
Syukur alhamdulillah kepada Allah swt. penulis uGap sebagai
ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikapsskni. Meskipun
telah berupaya dengan optimal, akan tetapi penaksn pastinya masih
banyak kekurangan dan kelemahan dalam skripsiNamun demikian
penulis tetap berharap semoga skripsi ini bisa aefaat bagi semua
pihak khususnya bagi penulis. Atas saran dan kkbkstruktif untuk

kebaikan dan kesempurnaan tulisan ini, penuliskaraperima kasih.



